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ABSTRAK 

Di era digital yang semakin pesat menjadikan TikTok sebagai salah satu platform hiburan dengan 

pengguna terbanyak, Konten yang ditampilkan pada platform tersebut sangat beragam, mulai dari 

informasi, edukasi, hiburan, berniaga, dan masih banyak lagi. Misalnya pada akun TikTok 

@our.anhouse, karakteristik yang dimiliki pada setiap kontennya banyak menampilkan dan 

memperagakan ciri-ciri dari gaya komunikasi asertif yang dibuat oleh kreatornya. Sehingga 

menjadikan akun TikTok @our.anhouse sebagai salah satu sumber utama dalam memperoleh 

informasi dan juga edukasi terkait terbentuknya rumah tangga yang ideal dan harmonis. Penelitian 

berfokus hanya pada menjelaskan pengaruh konten TikTok terhadap gaya komunikasi asertif dalam 

rumah tangga followersnya. Adapun teori yang akan diuji pada penelitian ini adalah, teori uses and 

gratification dengan menggunakan metode kuantitatif deskriptif inferensial. Objek yang diambil 

adalah followers dari akun TikTok @our.anhouse, menggunakan Teknik non-probability sampling 

dengan metode purposive sampling yang berjumlah 100 responden, serta positivisme sebagai 

paradigma penelitian. Hasil dari penelitian ini menunjukkan Konten TikTok @our.anhouse 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap gaya komunikasi asertif dalam rumah tangga 

followersnya sebesar 15.5%. 

Kata Kunci: Konten Tiktok, Gaya Komunikasi Asertif, Rumah Tangga. 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Eksistensi media digital saat ini ditandai dengan majunya cara berpikir manusia dalam 

memperoleh, mengakses, serta memenuhi kebutuhan informasinya dalam kehidupan sehari-

hari. Hal tersebut dapat menjadi sinyal, bahwa pada abad ini kemajuan teknologi semakin 

pesat baik di bidang teknologi informasi maupun komunikasi, yang berakibat banyak 

mempengaruhi manusia dalam berpikir, berinteraksi, dan bertingkah laku. Dari banyaknya 

perkembangan teknologi ini, sehingga memudahkan manusia saat beraktivitas sehari-hari 

dalam memenuhi dan menyampaikan informasi dengan real time.  

Kemunculan media digital banyak mendorong perubahan serta terobosan-terobosan 

baru bagi pengembangan teknologi dan ilmu pengetahuan secara menyeluruh. Dengan 

pertumbuhan media digital yang pesat, merepresentasikan bahwa penggunaan internet pun 

akan terus mengalami peningkatan karena keberadaannya sangat dibutuhkan oleh 

masyarakat modern. Sebab, media digital hanya dapat diakses melalui internet. Berdasarkan 

hasil survey penetrasi internet Indonesia 2024 yang dinyatakan oleh Asosiasi Penyelenggara 

Jasa Internet Indonesia (APJII), bahwa tingkat penetrasi internet Indonesia menyentuh 

angka 79,5% dibandingkan dengan periode sebelumnya, maka terdapat peningkatan 

sebanyak 1,4%.  

Media sosial merupakan wadah bagi orang-orang saling berbagi informasi, 

pengetahuan, pengalaman serta pikiran tanpa harus bertatap muka. Fenomena media sosial 

ini telah banyak mengubah berbagai aspek, termasuk pada tatanan komunikasi secara 

menyeluruh, TikTok menjadi salah satu media sosial yang paling sering dan banyak 

digunakan oleh berbagai kalangan, terutama pada generasi Milenial, generasi Z, dan juga 

generasi Alpha. Aplikasi asal China ini dimiliki oleh seorang pengusaha muda bernama 

Zhang Yi Ming pada September 2016.  
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 TikTok hadir dengan banyak memberikan pengalaman baru, serta fitur-fitur canggih 

yang media sosial lain belum tentu memiliki. Hal tersebutlah yang semakin menarik 

perhatian pengguna dari berbagai dunia, dan lapisan usia. Berdasarkan data yang diperoleh 

per-Juli 2024, jumlah pengguna TikTok di Indonesia mencapai 157,6 juta, melampaui 

Amerika Serikat yang memiliki 120,5 juta pengguna. Hal ini dapat menjadi bukti, bahwa 

Indonesia menjadi salah satu negara dengan jumlah pengguna TikTok terbanyak di dunia. 

Seiring dengan berkembangnya media sosial yang juga dapat terus mempengaruhi 

tatanan komunikasi, aplikasi TikTok bisa berpengaruh dalam membentuk gaya komunikasi 

individu terhadap lingkungannya. Pada dasarnya manusia merupakan makhluk sosial yang 

membutuhkan orang lain. Komunikasi merupakan dasar dari semua kegiatan interaksi sosial 

dalam kehidupan sehari-hari. Untuk memenuhi segala kebutuhannya, manusia melakukan 

komunikasi sebagai media dalam menyampaikan terkait apa yang dirasakan, diinginkan, 

serta apa yang dipikirkan kepada orang lain, dengan tetap menghargai hak-hak serta 

perasaan orang lain adalah salah satu tujuan komunikasi  (Qonita 2022). 

Media sosial kini dapat menjadi sumber informasi paling cepat, dan dekat bagi setiap 

individu dalam menyoroti isu-isu kritis yang terjadi baik di dunia maya, maupun di sekitar. 

Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) bukan hal yang baru, namun permasalahan ini tetap 

menjadi isu serius yang mengkhawatirkan, terlebih di era saat ini di mana generasi muda 

jauh lebih sadar akan pentingnya keluarga yang harmonis, penerapan gaya komunikasi yang 

efektif dan efisien pada setiap interaksinya, serta kesehatan mental dalam lingkup rumah 

tangga. Berdasarkan studi pada tahun 2014 oleh Oyekale, kekerasan dalam rumah tangga 

sudah mendapat perhatian dari masyarakat Indonesia dan juga Internasional, KDRT dapat 

meliputi berbagai bentuk kekerasan, mulai dari fisik, psikologis, dan seksual, sesuai dengan 

UU No. 23 Tahun 2004 (Dharmasetya, Bronson, and Mubarok 2024).  

Hal inilah yang membuat akun TikTok @our.anhouse memanfaatkan TikTok sebagai 

media edukasi sejak 2021, konten yang berfokus pada kehidupan sehari-hari, dan interaksi 

yang terjadi pada rumah tangga. Akun @our.anhouse saat ini memiliki jumlah followers 

786,7 ribu dengan konten yang ditampilkan banyak memperlihatkan pola gaya komunikasi 

asertif pada setiap interaksinya. Dalam artian, gaya komunikasi asertif ini melibatkan 

kemampuan untuk menyampaikan pikiran dan perasaan dengan tepat dan jujur, gaya 

komunikasi asertif ini merupakan keterampilan penting dalam membentuk rumah tangga 

yang ideal ataupun menciptakan suasana yang harmonis. Konten TikTok @our.anhouse 

yang menampilkan keseimbangan peran dalam rumah tangga, serta komunikasi terbuka 

dapat menjadi contoh langsung bagaimana gaya komunikasi asertif dapat dipraktikkan dan 

dipelajari oleh pengguna TikTok, terkhusus pada pengikutnya.  

Menurut Irsyad menjadi asertif bukanlah sesuatu hal yang mudah, seseorang dituntut 

untuk jujur terhadap diri sendiri serta dalam mengekspresikan perasaan, pendapat dan 

kebutuhan secara proporsional, tanpa ada maksud untuk memanipulasi, memanfaatkan 

ataupun merugikan orang lain. Saat ini, menjaga sikap positif dalam berkomunikasi 

merupakan faktor penting yang menjadi perhatian bagi siapapun yang ingin terjadinya 

komunikasi yang efektif, efisien, dan tentunya mendapat feedback yang sesuai dengan 

ekspektasi masing-masing tanpa ada miskomunikasi. 

Dalam konteks ini, Tiktok memiliki peran sebagai media sosial yang paling mudah 

dalam mengakses dan menyebarkan informasi, untuk meningkatkan kesadaran dan 

mencegah tindakan-tindakan yang berkaitan dengan KDRT kepada masyarakat. Tiktok 

dapat menjadi kunci dalam mengurangi kasus KDRT dan mengedukasi masyarakat 

berkaitan dengan pembentukan kehidupan rumah tangga yang ideal dan harmonis. Dalam 

kehidupan berumah tangga, konflik dan masalah merupakan hal yang dapat dimengerti 
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mengingat terdapat perbedaan kepribadian, kebiasaan, cara berpikir, dan juga ekspektasi di 

antara pasangan suami, istri ataupun anak. Jika konflik dan masalah tersebut tidak diatasi 

dengan kecerdasan emosional yang baik, komunikasi yang jujur serta terbuka, konflik dan 

masalah akan semakin membesar dan mengakibatkan dampak pada hubungan. Penerapan 

gaya komunikasi asertif dalam rumah tangga menjadi penting untuk mengatasi masalah-

masalah ini, dimana pada implementasinya diperlukan kesabaran, keterbukaan, dan 

komitmen untuk menyelesaikan masalah dan konflik tersebut, sehingga dapat dapat 

menjaga hubungan keluarga yang harmonis dan terciptanya interaksi yang ideal dalam 

setiap komunikasinya.  

Dengan media sosial TikTok, informasi terkait menciptakan suasana keluarga 

harmonis dan rumah tangga ideal dapat disampaikan melalui berbagai konten yang kreatif, 

sehingga masyarakat atau creator content dapat berpartisipasi secara aktif dalam 

memanfaatkan TikTok untuk mengedukasi serta memberikan informasi kepada masyarakat 

atau pengguna TikTok, dalam membangun kesadaran akan pentingnya penerapan 

komunikasi asertif dalam membentuk rumah tangga yang ideal. 

Dengan adanya pengaruh media sosial, khususnya konten TikTok pada akun 

@our.anhouse, fenomena komunikasi asertif di Indonesia semakin mencuat, terutama di 

kalangan generasi muda yang mulai lebih terbuka dalam mengekspresikan pendapat, 

kebutuhan, dan batasan pribadi secara tegas, namun tetap dengan menghargai orang lain. 

Latar belakang ini menjadi penting untuk memahami bagaimana konten TikTok dapat 

berkontribusi dalam membentuk pola komunikasi rumah tangga yang lebih efektif. Melalui 

pendekatan konten yang dibuat @our.anhouse, gaya komunikasi asertif dapat menjadi 

alternatif dalam membentuk keluarga yang lebih harmonis, positif, dan produktif. 

Dalam penelitian ini, tingkat pengaruh konten TikTok terhadap gaya komunikasi 

asertif dalam rumah tangga yang akan diteliti, peneliti merasa tertarik meneliti ini karena 

berdasarkan hasil observasi dari fenomena yang terjadi, terdapat urgensi yang mestinya 

dibangun dan dibentuk yakni terkait kesadaran pada penerapan gaya komunikasi asertif 

dalam rumah tangga. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif, dengan tujuan untuk 

menggambarkan suatu keadaan sebagaimana adanya dan menafsirkan objek sesuai dengan 

fenomena yang terjadi, atau terkait variabel-variabel yang dapat dijabarkan dengan angka 

maupun kata-kata (Zellatifanny and Mudjiyanto 2018). Penelitian ini dalam mengumpulkan 

datanya menggunakan kuesioner dan observasi. Dalam menentukan isntrumen penelitian 

digunakannya Teknik purposive sampling dengan jumlah isntrumen yang didapat adalah 

100 responden yang berasal dari followers akun TikTok @our.anhouse. Adapun paradigma 

pada penelitian ini menggunakan positivism karena berfokus pada observasi dan motivasi 

dalam memahami perilaku manusia. Dalam menganalisis data peneliti menggunakan SPSS 

27, dengan menguji Validitas, Reliabilitas, Normalitas, Heteroskedastisitas, Regresi Linear 

Sederhana, Uji T, dan Uji Koefisien Determinasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil dari kuesioner yang telah disebarkan kepada 100 responden 

followers akun TikTok @our.anhouse, diperoleh data analisis untuk mengetahui hasil uji 

penelitian dengan menguji Validitas, Reliabilitas, Normalitas, Heteroskedastisitas, Regresi 

Linear Sederhana, Uji T, dan Koefisien Determinasi sebagai berikut: 

Uji Validitas 
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Dalam menguji validitas menurut Pane (2017), dipergunakan untuk menaksir 

kesesuaian dari masing-masing pernyataan yang ada pada kuesioner, dan dari pernyataan 

tersebut dapat menjelaskan setiap variabel yang ada. Dari hasil pernyataan yang telah diuji 

(r hitung) selanjutnya akan dibandingkan dengan (r tabel) product moment tingkat 

signifikansi 5%. Jika r hitung > r tabel maka dapat dinyatakan valid, begitupun sebaliknya. 
Variabel Pernyataan rhitung rtabel Ket 

Konten 

Tiktok 

(X) 

KT 1 0.380 0.195 valid 

KT 2 0.585 0.195 valid 

KT 3 0.584 0.195 valid 

KT 4 0.599 0.195 valid 

KT 5 0.455 0.195 valid 

KT 6 0.389 0.195 valid 

KT 7 0.451 0.195 valid 

KT 8 0.486 0.195 valid 

KT 9 0.355 0.195 valid 

KT 10 0.442 0.195 valid 

KT 11 0.512 0.195 valid 

KT 12 0.558 0.195 valid 

KT 13 0.495 0.195 valid 

KT 14 0.511 0.195 valid 

KT 15 0.539 0.195 valid 

KT 16 0.547 0.195 valid 

KT 17 0.554 0.195 valid 

Gaya 

Komunikasi 

Asertif 

(Y) 

GKA1 0.545 0.195 valid 

GKA2 0.539 0.195 valid 

GKA3 0.464 0.195 valid 

GKA4 0.558 0.195 valid 

GKA5 0.559 0.195 valid 

GKA6 0.535 0.195 valid 

GKA7 0.427 0.195 valid 

GKA8 0.460 0.195 valid 

GKA9 0.354 0.195 valid 

GKA10 0.326 0.195 valid 

GKA11 0.500 0.195 valid 

GKA12 0.533 0.195 valid 

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel di atas, dapat dinyatakan bahwa 29 item/butir 

pernyataan yang mengukur variabel X dan Y penelitian jika dibandingkan dengan nilai r-

tabel dinyatakan valid. Dengan diketahui bahwa nilai r-hitung terendah pada variabel 

Konten TikTok (X) adalah 0.355 > 0.195 dari nilai r-tabel, dan r-hitung dari variabel Gaya 

Komunikasi Asertif (Y) adalah 0.326 > 0.195 dari nilai r-tabel.  

Uji Reliabilitas 

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel di atas, dapat dinyatakan bahwa 29 item/butir 

pernyataan yang mengukur variabel X dan Y penelitian jika dibandingkan dengan nilai r-

tabel dinyatakan valid. Dengan diketahui bahwa nilai r-hitung terendah pada variabel 

Konten TikTok (X) adalah 0.810 > 0.195 dari nilai r-tabel, dan r-hitung dari variabel Gaya 

Komunikasi Asertif (Y) adalah 0.700 > 0.195 dari nilai r-tabel.  

Variabel 
Cronbach 

Alpha 

Cronbach 

Alpha 
Ket 

Konten 

Tiktok 
0.810 0.6 Reliabel 

Gaya 

Komunikasi 

Asertif 

0.700 0.6 Reliabel 
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Berdasarkan uji reliabilitas pada tabel di atas, diketahui bahwa nilai Cronbach Alpha 

dari masing-masing variabel yang mengukur item pernyataan dari variabel Konten TikTok 

(X) dengan 17 pernyataan, dan Gaya Komunikasi Asertif (Y) dengan 12 pernyataan, lebih 

besar dari 0.6. Hal ini menujukkan bahwa kuesioner yang digunakan untuk mengukur 

variabel Konten TikTok (X) dan Gaya Komunikasi Asertif (Y) dapat dipercaya (reliabel). 

Uji Normalitas 

Pada uji normalitas, peneliti menggunakan Teknik one-sample kolmogrov–smirnov 

test dengan ketentuan dalam mengambil keputusan pada uji ini adalah; jika hasil uji 

menunjukkan nilai signifikansi (sig.) > 0.05 maka data dapat dikatakan berdistribusi normal, 

sebaliknya jika hasil signifikansi (sig.) menunjukkan nilai < 0.05 maka data berdistribusi 

tidak normal.  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.13427065 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .064 

Positive .064 

Negative -.063 

Test Statistic .064 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Berdasrkan tabel di atas, didapatkan nilai signifikansi pada kolom Asymp. Sig (2-

tailed) sebesar 0.200, hal ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal karena nilai pada 

Asymp. Sig > 0,05 hal ini berarti 0.200 > 0.05. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat bias atau tidak 

dalam sebuah analisis regresi. Adapun ketentuan untuk mengetahui adanya gejala 

heteroskedastisitas pada uji ini, peneliti memilih menggunakan cara uji Glejser dengan 

metode Weighted Least Square (Kuadrat Terkecil Tertimbang) untuk mengetahui apakah 

terdapat heteroskedastisitas pada model regresi atau tidak, maka dari itu didapati hasil 

sebagai berikut: 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.318 2.111  2.519 .013 

KT -.052 .038 -.137 -1.368 .175 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Pada uji Glejser memiliki syarat signifikansi lebih dari 0.05 yang berarti bahwa tidak 

terjadi gejala heteroskedastisitas. Adapun hasil dari uji Glejser pada penelitian ini 

menunjukkan signifikansi dari variabel Konten TikTok (X) bernilai 0.175 > 0.05. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. 

Uji Regresi Linear Sederhana 

Pada analisis ini akan menjabarkan variabel masukkan dan metode yang digunakan. 

Konten TikTok merupakan variabel masukan dari variabel independent dan pada variabel 

dependent yaitu gaya komunikasi asertif, adapun metode yang digunakan adalah metode 

entered. Selanjutnya, peneliti perlu untuk menelusuri nilai konstan (a) dan koefisien (b) 

dengan hasil sebagai berikut: 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 26.319 3.428  7.677 <.001 

KT .260 .061 .394 4.245 <.001 

a. Dependent Variable: GKA 

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan hasil regresi bahwa konstan a bernilai 26.319, 

sedangkan nilai dari konten TikTok atau koefisien regesi yaitu 0.260. Berikut ini merupakan 

rumus yang digunakan dalam melakukan analisis regresi linear: 

Y = a + bX 

Y = 26.319 + 0.260 

Dari nilai di atas, analisis regresi linear sederhana dapat diinterpretasikan, bahwa: 

a. Konstanta a bernilai positif dengan jumlah 26.319, berarti memperlihatkan pengaruh 

positif pada variabel Konten TikTok (X). Jika variabel Konten TikTok berpengaruh atau 

naik, maka variabel Gaya Komunikasi Asertif (Y) akan ikut naik. 

b. Koefisien regresi Konten TikTok (X) bernilai 0.260, dapat ditarik kesimpulan jika 

konten TikTok dinyatakan mengalami kenaikan setiap 1%, maka pada variabel gaya 

komunikasi asertif akan mengalami peningkatan sebesar 0.260 artinya memberikan 

pengaruh terhadap variabel Y. 

Jika disimpulkan, nilai pada variabel konten TikTok (X) dapat dikatakan memberikan 

pengaruh yang positif terhadap variabel gaya komunikasi asertif (Y). Selain itu, dapat dilihat 

pada bagian kolom Sig. variabel Konten TikTok memiliki nilai signifikansi sebesar 0.00. 

Dimana dalam pengambilan keputusan pada regresi linear sederhana apabila signifikansi < 

0.05 maka dapat dinyatakan bahwa variabel X berpengaruh terhadap variabel Y. 

Uji T 

Uji hipotesis atau uji T menjadi penting dalam penelitian ini guna mengetahui 

pengaruh yang dihasilkan oleh variabel konten TikTok (X) terhadap variabel gaya 

komunikasi asertif (Y). 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 26.319 3.428  7.677 <.001 

KT .260 .061 .394 4.245 <.001 

a. Dependent Variable: GKA 

Pada tabel di atas menunjukkan hasil dari uji hipotesis atau uji t dengan nilai t-hitung 

pada konten TikTok sebesar 4.245 dan signifikansi dengan nilai 0.001. Adapun derajat 

kebebasan dengan rumus (df = n - 2) diperoleh hasil df = 100 - 2 = 98, yakni nilai t-tabel 

sebesar 0.1661. Jika disimpulkan t-hitung 4.245 > 0.1661 t-tabel dengan nilai pada 

signifikansi yang diperoleh 0.001 < 0.05, sehingga menghasilkan Ha diterima dan Ho 

ditolak, hal ini berarti bahwa konten TikTok @our.anhouse mempengaruhi gaya 

komunikasi asertif dalam rumah tangga followersnya. 

Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Uji ini bertujuan untuk mengukur besar pengaruh konten TikTok (X) terhadap gaya 

komunikasi asertif (Y). Adapun cara untuk mengetahui nilai koefisien determinansi dapat 

dilakukan dengan mengkuadratkan koefisien korelasi yang sudah ditentukan, kemudian 

dikalikan 100%. Diketahui:  

R = r² × 100% 

R = 394² × 100% 

R = 0.155 
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Berdasarkan hasil uji pada tabel di atas, uji koefisien determinasi menunjukkan adanya 

korelasi atau hubungan (R) sebesar 0.394. Dari hasil tersebut kemudian diperoleh nilai 

koefisien determinasi (R Square) sebesar 0.155 atau 15.5%, hal tersebut berarti bahwa 

pengaruh variabel bebas (konten TikTok) terhadap variabel terikat (gaya komunikasi asertif) 

bernilai 15.5%. Artinya, konten TikTok mempunyai pengaruh hanya sebesar 15.5% dalam 

mempengaruhi gaya komunikasi asertif dalam rumah tangga followers akun @our.anhouse. 

Pembahasan 

Penelitian ini berlandaskan pada teori uses and gratificationt dengan asumsi dasar 

bagaimana audiens berperan aktif dalam memilih, menentukan, dan menggunakan media 

dalam memenuhi kebutuhan informasinya. Peneliti menguji 4 indikator pada variabel X 

dengan mengadopsi indikator dari konten TikTok yang dikemukakan oleh Rakhmat dalam 

penelitian Herliani Yuliarti (2024), di antaranya Frekuensi, Durasi, Isi Konten, dan Daya 

Tarik Kreator. Selain itu, pada indikator variabel gaya komunikasi asertif (Y), peneliti 

mengadopsi enam Teknik dalam komunikasi asertif yang dikemukakan oleh Doris Hulbert 

guna mengukur informasi pada konten TikTok @our.anhouse berkenaan dengan gaya 

komunikasi asertif, di antaranya; kemampuan mendengar, menyatakan harapan dengan 

jelas, memperhatikan, kompromi dan negosiasi, bersikap gigih dan sabar, serta kemampuan 

dalam memberikan kritik yang efektif dan membangun. 

Setiap indikator variabel konten TikTok memiliki kontribusi yang berbeda dalam 

memberikan informasi berkaitan dengan gaya komunikasi asertif pada followers akun 

TikTok @our.anhouse. Misalnya, pada indikator frekuensi menunjukkan bahwa semakin 

sering followers akun @our.anhouse mengakses konten TikTok @our.anhouse, maka akan 

semakin tinggi pula pemahaman mereka terhadap penerapan komunikasi asertif dalam 

menciptakan suasana rumah tangga yang ideal. Adapun pada durasi konten, dinilai efektif 

dalam menyampaikan pesan yang secara ringkas sehingga mudah dipahami. Sementara itu, 

pada indikator isi konten dan daya Tarik creator memiliki peranan penting dalam menjaga 

fokus followers dalam menonton konten, serta memastikan pesan yang telah digambarkan 

dapat diterima secara emosional dan kognitif. 

Pada penelitian ini, konten TikTok @our.anhouse sebagai objek penelitian dengan 

jumlah followers 786.7 ribu (diakses pada 28 Februari 2025, pukul 15:20), merupakan 

content creator yang memiliki  konsep konten yang dibuat bertemakan kehidupan rumah 

tangga yang ideal,  dengan interaksi yang terjadi di setiap kontennya mencerminkan gaya 

komunikasi asertif. Konten milik @our.anhouse mulai banyak dikenal oleh pengguna 

TikTok pada akhir tahun 2023, bersamaan dengan naiknya angka kasus kekerasan dalam 

rumah tangga, perselingkuhan, dan persoalan lainnya yang berkaitan dengan kehidupan 

rumah tangga di media sosial terkhusus TikTok.  

Dengan meningkatnya kasus tersebut hingga terus menjadi perbincangan pengguna 

TikTok setiap harinya, mengakibatkan munculnya sebuah tagar Married is Scary di platform 

TikTok, sebagai bentuk ketakutan pengguna TikTok terhadap informasi yang beredar 

berkaitan dengan konflik dalam kehidupan rumah tangga. Hal ini dapat menjadi tanda, 

bahwa saat ini kebanyakan pengguna TikTok mulai menyadari pentingnya informasi terkait 

edukasi dalam membangun rumah tangga yang ideal dan juga terciptanya suasana yang 

harmonis, salah satunya melalui konten-konten yang sudah akun @our.anhouse buat di 

Model Summary 
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platform tersebut.  

Melalui hasil analisis data yang telah dilakukan, didapati bahwasanya mayoritas 

followers akun @our.anhouse memilih sangat setuju dan setuju, bahwa konten yang 

diunggah oleh @our.anhouse memberikan gambaran informasi yang relevan dengan 

kebutuhan pengguna, dapat dilihat dari seberapa sering pengguna menonton dan juga pernah 

memberikan like serta komentar pada konten yang sebelumnya telah diunggah. Hal tersebut 

sejalan dengan asumsi dasar teori uses and gratification, bahwa pengguna media secara aktif 

memilih media mana yang digunakan untuk memenuhi motif ataupun kebutuhannya. Dalam 

penelitian ini yang menjadi sebuah permasalahan adalah bagaimana konten TikTok 

@our.anhouse bisa mempengaruhi followersnya dalam menerapkan gaya komunikasi 

asertif dalam rumah tangga. 

Dari masing-masing indikator variabel yang telah diuji, selanjutnya diinterpretasikan 

dengan uji koefisien determinasi bernilai 0.155. Dengan demikian konten TikTok 

berpengaruh terhadap gaya komunikasi asertif sebesar 15.5%, dan sisanya 84.5% dapat 

diindikasikan dipengaruhi faktor dan variabel lain yang tidak termasuk ke dalam variabel 

penelitian ini. Faktor ataupun variabel tersebut yang tidak termasuk ke dalam penelitian ini, 

dapat mencakup pengalaman hidup, tingkat Pendidikan, lingkungan sosial, dan motif 

lainnya yang dapat mempengaruhi. 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini yang berlandaskan pada item pernyataan dari 

masing-masing indikator pada variabel penelitian, serta kaitannya dengan teori uses and 

gratificationt, menunjukkan bahwa variabel konten TikTok berpengaruh secara signifikan 

terhadap gaya komunikasi asertif. Adanya pengaruh yang signifikan ini menandakan bahwa 

daya Tarik creator pada konten TikTok yang dibuat oleh akun @our.anhouse terkonsep 

dengan menarik. Baik pesan maupun interaksi yang divisualisasikan pada isi konten 

@our.anhouse dapat tersampaikan dengan baik, dan manfaat dari konten TikTok terhadap 

gaya komunikasi asertif yang ditunjukkan memiliki potensi besar untuk dapat diterapkan 

oleh followersnya. Artinya, audiens dalam hal ini adalah followers menggunakan media 

sosial TikTok untuk menonton konten @our.anhouse karena memiliki motif tertentu, guna 

memenuhi kebutuhan informasi berkaitan dengan penerapan komunikasi asertif dalam 

rumah tangga, hal tersebut selaras dengan asumsi dari uses and gratification theory. 

Dalam konteks ini berkaitan dengan indikator variabel yang diadopsi dari enam 

Teknik komunikasi asertif untuk menguatkan hasil penelitian yang, konten TikTok berperan 

penting sebagai media sosial yang paling mudah diakses, dan digunakan untuk menyebarkan 

informasi berkaitan dengan edukasi PraNikah, serta meningkatkan kesadaran baik individu 

maupun pasangan dalam mencegah tindakan-tindakan yang berkaitan dengan KDRT, miss 

communication dan konflik lainnya. Folllowers pada akun TikTok @our.anhouse mulai 

menyadari pentingnya penerapan gaya komunikasi asertif meliputi keterbukaan, empati, 

dukungan, kesetaraan dan rasa positif yang seharusnya tertanam dalam diri setiap individu, 

dimana aspek tersebut dapat dipengaruhi oleh adanya motif dan juga kebutuhan. 

Hal tersebut menjadi tanda bahwa followers akun @our.anhouse secara sadar memilih 

dan menggunakan media TikTok untuk mengikuti serta menyaksikan konten yang diunggah 

@our.anhouse, karena pada kontennya dinilai mampu memberikan jawaban atas motif dan 

kebutuhan personal mereka dalam membentuk komunikasi yang efektif, dan interaksi yang 

ideal dalam kehidupan rumah tangga. Meskipun nilai pengaruh konten TikTok terhadap 

gaya komunikasi asertif secara statistik hanya 15.5%, konten TikTok tetap menjadi penting 

karena berkontribusi terhadap gaya komunikasi asertif. 

Maka, hipotesis yang diusulkan yakni “Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

konten TikTok @our.anhouse terhadap gaya komunikasi asertif dalam rumah tangga pada 
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followersnya.” dapat diterima.  Selanjutnya hasil dari penelitian ini sesuai dan mendukung 

dengan hasil penelitian yang telah diperoleh Herlina Yuliarti, “Pengaruh Konten Positif 

Media Sosial Tiktok Terhadap Peningkatan Self Healing (Survei akun @aldila.ap)”, tahun 

2024. Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya pengaruh positif dalam akun TikTok 

@aldila.aap terhadap peningkatan self healing. Dari pemaparan pada pembahasan di atas, 

dapat sebagai pentunjuk bahwa konten yang informatif, edukatif dan komunikatif layaknya 

konten @our.anhouse memiliki potensi yang besar dalam membentuk pemahaman terkait 

gaya komunikasi asertif dalam rumah tangga. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan penelitian yang telah diuraikan di atas terkait dengan 

“Pengaruh Konten TikTok Terhadap Gaya Komunikasi Asertif Dalam Rumah Tangga 

(Survey pada Akun @our.anhouse)” menghasilkan, bahwa konten TikTok @our.anhouse 

memiliki pengaruh namun rendah terhadap gaya komunikasi asertif dalam rumah tangga, 

survey pada followers akun @our.anhouse. Meskipun nilai pengaruh konten TikTok 

terhadap gaya komunikasi asertif secara statistik hanya 15.5%, konten TikTok tetap 

berperan penting karena telah berkontribusi terhadap gaya komunikasi asertif. Meskipun 

media bukan merupakan satu-satunya faktor penentu, akan tetapi dapat menjadi salah satu 

instrument penting dalam memenuhi kebutuhan dan motif lainnya dari pengguna. 
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